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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Budaya Organisasi
dan Kepemimpinan terhadap Intention to Stay dengan Kepuasan Kerja sebagai
Variabel Intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan CV
Anugerah Kencana Mandiri Depo Yogyakarta sebanyak 36 responden,
pengumpulan data dilakukan dengan metode kuisioner dan studi pustaka. Analisis
data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan
analisis linear berganda sebagai analisis data untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan, dan kepuasan kerja terhadap
intention to stay karyawan CV Anugerah Kencana Mandiri Depo Yogyakarta
yang diolah dengan program SPSS 25.0.

Kata kunci : budaya organisasi, kepemimpinan, intention to stay, kepuasan
kerja
Abstract

This study aims to analyze the Effect of Organizational Culture and
Leadership on Intention to Stay with Job Satisfaction as an Intervening Variable.
The population in this study were 36 employees of CV Anugerah Kencana
Mandiri Depo Yogyakarta, data collection was done by questionnaire method and
literature study. Data analysis using validity test, reliability test, classic
assumption test, hypothesis test, and multiple linear analysis as data analysis to
find out how much influence the organizational culture, leadership, and job
satisfaction on intention to stay employees of CV Anugerah Kencana Mandiri Depo
Yogyakarta are processed with SPSS 25.0 program.

Keywords: organizational culture, leadership, intention to stay, job satisfaction
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keberadaan SDM  menjadi
salah satu faktor yang sangat penting
dalam suatu perusahaan selain faktor
modal (Hariandja, 2002:2). SDM
harus dikelola dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dan
efisiensi perusahaan. Hal tersebut
dilakukan guna meningkatkan mutu
dari organisasi atau perusahaan.

Ccv Anugerah Kencana

Mandiri,  Yogyakarta  merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang
pemasaran produk consumer good.
Produk consumer good adalah
produk-produk yang memiliki harga
relatif terjangkau serta dapat terjual
dengan cepat, seperti biscuit kokola,
snack taro, snack kusuka, dan kwaci
rebo. CV Anugerah Kencana Mandiri
berlokasi di Jalan Kaliurang KM 11,

Yogyakarta.

Mengingat pentingnya

keberadaan SDM, maka suatu
perusahaan tentunya mengharapkan
kestabilan usaha  dengan cara
menekan tingkat turnover karyawan.
Keinginan untuk bertahan (intention
to stay) menunjukkan suatu perilaku.
Fishbein&Ajzen (dalam
Jamaludin&Setyowardani, 2013:6)
menyatakan bahwa intention terdiri
dari empat elemen, yakni tingkah
laku, target yang akan dikenakan
perilaku, situasi saat perilaku akan
tindakan

ditunjukkan, dan waktu

tersebut  ditunjukkan.  Selanjutnya,
dalam theory of reasoned behavior
dijelaskan bahwa terdapat dua faktor
penentu terjadinya intention, yakni
attitude toward the behavior dan
subjective norms
(Jamaludin&Setyowardani, 2013:6).
Attitude toward the behavior

merupakan sikap seseorang
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berdasarkan pandangan dan evaluasi
terhadap suatu perilaku.  Sementara
itu, subjective norms merupakan cara
seseorang untuk mempersepsi suatu
objek dengan mempertimbangkan
pendapat orang-orang yang
berpengaruh baginya. Melalui hal
tersebut, karyawan dapat memberikan
dampak yang positif bagi perusahaan,
sehingga  terciptanya  Kestabilan
perusahaan serta dapat menekan biaya
dalam proses recruitment dan seleksi
karyawan.

Intention to stay dipengaruhi
olen  kepuasan kerja  karyawan
terhadap perusahaan dia bekerja.
Tingkat kepuasan kerja merupakan
hal yang subjektif. Imanda,
Prihatini&Dewi (2018:4) menyatakan
bahwa kepuasan kerja karyawan akan
tercipta apabila terdapat kesesuaian
antara apa yang diharapkan oleh

karyawan dengan apa yang diperoleh

dari perusahaan. Oleh karena itu,
kepuasan kerja akan menciptakan
intention to stay karyawan terhadap
perusahaan.

Kepuasan kerja menjadi hal
yang penting karena dapat
menyumbang keberhasilan
perusahaan, seperti dapat
meningkatkan produktivitas dengan
produk  dan  pelayanan  yang
berkualitas serta dapat menurunkan
tingkat absensi. Widodo (2010:61)
menyatakan bahwa konsep kepuasan
kerja (job satisfaction) merujuk pada
sikap atau reaksi emosional seorang
individu  terhadap  pekerjaannya.
Individu yang merasa puas dengan
pekerjaannya akan tercermin melalui
sikapnya. Misalnya, ia akan semakin
loyal pada perusahaan, sehingga akan
bekerja

dengan  baik.  Dengan

demikian, semakin tinggi nilai

kepuasan kerja seseorang maka akan
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semakin tinggi pula keinginan untuk
bertahan dalam suatu perusahaan.
Sharplin (1995: 225)
menyatakan bahwa budaya organisasi
merupakan  suatu  sistem  nilai,
kepercayaan, dan Kkebiasaan dalam
suatu  organisasi  yang  saling
berinteraksi dengan struktur sistem
untuk

formalnya menghasilkan

norma-norma perilaku  organisasi.
Sementara itu, Stoner (1996: 246)
mendefinisikan budaya organisasi
sebagai suatu cognitive framework
yang meliputi sikap, nilai-nilai, norma
perilaku dan harapan-harapan yang
disumbangkan oleh anggota
organisasi. Dengan demikian, budaya
organisasi akan menciptakan
kepuasan kerja karyawan.

Faktor kepemimpinan
(leadership) juga merupakan salah
satu elemen yang bernilai penting

dalam sistem manajemen perusahaan

selain budaya organisasi.
Kepemimpinan yang efektif sangat
penting bagi keberhasilan organisasi.
Pemimpin yang baik seharusnya
memiliki karakter yang baik pula.
Usman

(2013:266)  menyatakan

bahwa jujur, memandang ke depan,

memberi  inspirasi, dan  cakap
merupakan prioritas sebagai
pemimpin yang berkarakter. Para

pemimpin harus berani menantang
kondisi status quo dari perusahaan
dan membantu pihak lain untuk
menghadapi tantangan adaptif dari

dunia kerja dewasa ini.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah  yang

digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana  pengaruh  budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja

pada CV Anugerah Kencana
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Mandiri, Kantor Pusat a Intention to Stay
Yogyakarta? Keinginan karyawan untuk
b. Bagaimana pengaruh tetap tinggal di perusahaan dalam
kepemimpinan terhadap kepuasan jangka waktu panjang yang
kerja pada CV Anugerah Kencana menunjukkan adanya komitmen
Mandiri, Kantor Pusat terhadap perusahaan dan kesediaan
Yogyakarta? untuk tetap tinggal di perusahaan.
c. Bagaimana  pengaruh  budaya Pengukuran variabel intention to
organisasi terhadap intention to stay dikembangkan dari Lum et al
stay pada CV Anugerah Kencana (1998), yang indikatornya
Mandiri, Kantor Pusat mencakup lima hal, yakni: (a)
Yogyakarta? kecenderungan individu berfikir
d. Bagaimana pengaruh untuk bertahan dalam organisasi, (b)
kepemimpinan terhadap intention kemungkinan individu tidak akan
to stay pada CV Anugerah mencari pekerjaan pada organisasi
Kencana Mandiri, Kantor Pusat lain, (c) kemungkinan individu
Yogyakarta? untuk bertahan dalam organisasi, (d)
e. Bagaimana pengaruh kepuasan kemungkinan  individu  untuk
kerja terhadap intention to stay bertahan dalam organisasi dalam
pada CV Anugerah Kencana waktu dekat, dan (e) kemungkinan
mandiri, Kantor Pusat Yogyakarta? individu untuk bertahan dalam
KAJIAN PUSTAKA organisasi
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meskipun ada kesempatan yang
lebih baik.
b Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan
suatu orientasi bagi individu yang
berpengaruh terhadap peran dalam
bekerja dan karakteristik dari
pekerjaan yang dilakukan. Setiap
karyawan memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda sesuali
dengan nilai yang dianutnya.
Semakin  banyak  aspek-aspek
dalam pekerjaan yang sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan
karyawan, maka semakin tinggi
pula tingkat kepuasan yang
dirasakan. Begitupun sebaliknya.
Tobing (2009:33) menyatakan
bahwa kepuasan kerja merupakan
suatu efektivitas atau respon
emosional terhadap berbagai aspek
pekerjaan.

Secara umum,

kepuasan kerja terbagi menjadi

lima model, yakni pemenuhan
kebutuhan, ketidakcocokkan,
pencapaian nilai, persamaan, dan
watak/genetic  (Kreitner&Kinichi,
2005:119).
Pertama, pemenuhan
kebutuhan merupakan model yang
menjelaskan  bahwa  kepuasan
ditentukan oleh karakteristik dari
sebuah pekerjaan yang
memungkinkan seseorang dapat
memenuhi kebutuhannya. Kedua,
ketidakcocokan merupakan model
yang menjelaskan bahwa kepuasan
adalah hasil dari harapan yang
terpenuhi. Ketiga, pencapaian nilai
merupakan model yang
menjelaskan  bahwa  kepuasan
berasal dari persepsi bahwa suatu
pekerjaan memungkinkan untuk
pemenuhan nilai-nilai kerja yang

penting dari individu. Keempat,

persamaan merupakan model yang
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menjelaskan  bahwa  kepuasan
adalah suatu fungsi dari bagaimana
individu

seorang diperlakukan

ditempat kerja. Kelima,
watak/genetik merupakan model
yang berusaha untuk menjelaskan
beberapa orang merasa puas
dengan situasi dan kondisi kerja
tertentu. Namun, sebagian lagi
merasa tidak puas dengan kondisi
tersebut.
Celluci&Vries (dalam
Mas’ud, 2004:131) merumuskan
indikator-indikator kepuasan Kkerja
dalam 5 indikator yang mencakup:
kepuasan dengan gaji, kepuasan
dengan promosi, kepuasan dengan
rekan Kkerja, kepuasan dengan
penyelia, dan kepuasan dengan
pekerjaan itu sendiri.
¢ Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan

suatu pola dari asumsi-asumsi dasar

yang ditemukan, diciptakan atau
dikembangkan oleh suatu kelompok
dengan maksud tertentu agar organisasi
bisa mengatasi suatu masalah yang
timbul dari adaptasi eksternal integrasi
internal yang sudah berjalan dengan
baik sehingga perlu untuk diteruskan

kepada anggota baru sebagai cara yang

benar untuk memahami, memikirkan,

dan merasakan berteman dengan
organisasi tersebut.

Robbins&Coulter  (2010:63-
64) menjabarkan dimensi budaya

organisasi sebagai berikut.

a. Inovasi dan keberanian mengambil
risiko (inovation and risk taking).

b. Perhatian pada detil (attention to
detail), yakni tingkat ketelitian,
analisis, dan perhatian pada detil
yang dituntut oleh organisasi dari

para karyawannya.
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c. Orientasi hasil (outcome
orientation), yakni tingkat
organisasi  dalam  menekankan
pencapaian sasaran (hasil)

daripada cara mencapai Sasaran

(proses).

d. Orientasi manusia (people
orientation), yakni tingkat
organisasi untuk bersedia
mempertimbangkan faktor
manusia (karyawan) dalam
pengambilan keputusan
manajemen.

e. Orientasi tim (team orientation),
yakni tingkat organisasi untuk
menekankan kerja kelompok (tim)
daripada kerja individu dalam
menyelesaikan tugas-tugas.
f. Agresivitas (aggressiveness),
yakni tingkat organisasi dalam
mendorong para karyawannya
untuk saling bersaing daripada

saling bekerjasama.

g. Stabilitas (stability), yakni tingkat
organisasi untuk menekankan pada
pemeliharaan status quo di dalam
pengambilan berbagai keputusan
dan tindakan.

d Kepemimpinan

Pemimpin pada hakikatnya
adalah seseorang yang mempunyai
kemampuan untuk mempengaruhi
perilaku orang lain di dalam kerjanya
dengan menggunakan  kekuasaan.

Bernadine R. Wirjana dan Susilo

Supardo pada bukunya yang berjudul

Kepemimpinan: Dasar-Dasar dan

Pengembangannya  mendefinisikan

kepemimpinan sebagai suatu proses

yang kompleks di mana seseorang
mempengaruhi  orang lain  untuk
mencapai suatu misi, tugas, atau
sasaran, dan mengarahkan organisasi
dengan cara yang membuatnya lebih

kohesif dan lebih masuk akal.
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Rivai (2004:87) menyatakan

bahwa terdapat tiga implikasi penting

dalam kaitannya dengan
kepemimpinan sebagai proses
mengarahkan dan  mempengaruhi

aktivitas-aktivitas yang hubungannya

dengan pekerjaan para anggota

kelompok seperti berikut ini.

a. Kepemimpinan itu  melibatkan
orang lain baik itu bawahan
maupun pengikut.

b. Kepeminpinan melibatkan

pendistribusian kekuasaan antara
pemimpin dan anggota kelompok
secara seimbang karena anggota
kelompok bukanlah tanpa daya.
c. Adanya kemampuan untuk
menggunakan bentuk kekuasaan
yang berbeda untuk mempengaruhi
tingkah laku pengikutnya melalui

berbagai cara.

METODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian merupakan
suatu hal yang menjadi perhatian
dalam

pelaksanaan penelitian.

Perhatian  tersebut dapat berupa
substansi atau materi yang hendak
diteliti dengan didukung teori-teori.
Dalam penelitian ini, objek yang
menjadi perhatian adalah variabel
budaya organisasi dan kepemimpinan
dengan kepuasan kerja dan intention
to stay.

Sementara itu, subjek
penelitian berperan sebagai informan
(Moelong, 2010:132). Artinya,
individu pada latar penelitian yang
dimanfaatkan  untuk  memberikan
informasi mengenai sebuah kondisi
dan situasi dari latar penelitian.
Dalam penelitian ini, subjek yang
digunakan adalah karyawan CV
Anugerah Kencana Mandiri Kantor
Pusat Yogyakarta.

Variabel Penelitian
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Sugiyono (2013:38)
menyatakan bahwa  variabel
penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  sehingga  diperoleh
informasi mengenai hal tersebut
yang kemudian ditarik kesimpulan.
Dalam penelitian ini, digunakanlah
tiga  jenis  variabel,  yakni
dependent variable, independent
variable, dan intervening variable.

Pertama, dependent
variable sering disebut juga
sebagai variabel output, Kriteria,
konsekuen, atau terikat. Sugiyono
(2013:39) menyatakan  bahwa
dependent variable merupakan
variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya
independent variabel. Dependent

variable dalam penelitian ini

adalah intention to stay (Y2).

Kedua, independent variabel
sering  disebut juga sebagai
variabel stimulus, prediktor,
anteseden, atau bebas.  Sugiyono
(2013:39) menyatakan  bahwa
independent variabel merupakan
variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya dependent variable.
Independent  variabel dalam
penelitian ini  adalah  budaya
organisasi (X;) dan kepemimpinan
(X2). Ketiga, intervening variable
merupakan variabel yang secara
teoritis memengaruhi  hubungan
antara dependent variable dengan
independent variable. Dalam
penelitian ini, intervening variable

adalah kepuasan kerja (Y1).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas pada variabel penelitian

menunjukkan bahwa korelasi pada
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kolom rhiwng lebih besar dari nilai repe
(0,2785). Oleh karena itu, dapat

disimpulkan  bahwa semua  butir
instrumen pernyataan pada kuisioner
variabel

budaya organisasi,

kepemimpinan, kepuasan kerja dan

Intention to stay dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
bahwa nilai cronbach alpha untuk

variabel budaya organisasi sebesar

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas

0,766; variabel kepemimpinan sebesar

0, 718; wvariabel kepuasan Kkerja

sebesar 0,760; dan untuk variabel
intention to stay sebesar O,
660. Berdasarkan hasil perhitungan

tersebut, dapat dinyatakan bahwa

seluruh  pernyataan pada seluruh
variabel penelitian dikatakan reliabel
karena nilai cronnbarch alpha di atas

0,600.

Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai tolerance untuk variabel

budaya organisasi (X3), variabel kepemimpinan (X3), dan variabel intention to

stay (Y>) lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF untuk variabel budaya

organisasi (Xi), variabel kepemimpinan (X3), dan variabel intention to stay

(Y2) kurang dari 10,00. Oleh karena itu, sesuai dengan dasar pengambilan

keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala multikolinearitas dalam model regresi ini.

11
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Uji Heteroskedastisitas

Kantor Pusat Yogyakarta)

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan guna mengetahui apakah dalam

sebuah model regresi terjadi perbedaan varian dan residual dalam pengamatan

ke pengamatan lain. Berikut hasil uji heteroskedastisitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural 1

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

o+

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar di atas dapat diketahui bahwa: (a) titik data

penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0, (b) titik-titik tidak

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, (c) penyebaran titik-titik data

tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan

melebar kembali, serta (d) penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastistas,

sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.

12
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Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural 2
Scatterplot

Dependent Variable: Intention to Stay

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar di atas dapat diketahui bahwa: (a) titik data
penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0, (b) titik-titik tidak
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, (c) penyebaran titik-titik data
tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan
melebar kembali, serta (d) penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastistas,
sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
distribusi dependent variable dan independent variable memiliki distribusi
yang normal atau tidak. Berikut adalah hasil dari uji normalitas dalam

penelitian ini.

13
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Hasil Uji Normalitas Substruktural 1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

0.84 00,
0.67

ooo

0.49

Expected Cum Prob

00 T T T T
00 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Berdasarkan Gambar di atas, P-Plot terlihat titik-titik yang mengikuti

dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
dependent variable dan independent variable dalam uji normalitas pada

substruktural 1 memenuhi asumsi normalitas.

14
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Hasil Uji Normalitas Substruktural 2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Intention to Stay

o o o
£ o [=1]
L 1 L

Expected Cum Prob

8
)
1

00 T T T T
0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Berdasarkan Gambar di atas, P-Plot terlihat titik-titik yang mengikuti
dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
dependent variable dan independent variable dalam uji normalitas pada
substruktural 1 memenuhi asumsi normalitas.

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t merupakan suatu pengujian individu terhadap independent variable
(X) untuk mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap dependent variable
(Y2) dengan tingkat signifikansi o= 0,05. Berdasarkan Ghozali (2006),
menentukan tpe dengan rumus df=n-k.

Dimana :
df = Degree Of Freedom

n = Jumlah Sampel

15
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k = Jumlah Variabel bebas
Substruktural 1
df = 36 - 2 = 34, (lihat type pada df = 34) diperoleh angka sebesar 2,03224
atau 2,032
substruktural 2
df = 36 - 3 = 33, (lihat pada twpe pada df = 33) diperoleh angka sebesar
2,03452 atau 2,034
Analisis uji t pada penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut.

Hasil Uji t Substruktural 1

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.641 2.184 1.209 .235
x1 .332| .099| .476| 3.363| .002
X2 .321| .127| .359| 2.535| 016

a. Dependent Variable: kepuasan kerja

Sumber : Data Primer diolah 2019

a. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji t substruktural 1 pada di atas, menunjukkan
bahwa probabilitas signifikansi untuk variabel budaya organisasi (X;) sebesar
0,002<0,05 dan diperoleh angka thiuung Sebesar 3,363>2,032, maka artinya,

budaya organisasi secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap
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kepuasan kerja. Semakin baik budaya organisasi yang dimiliki suatu

perusahaan, maka akan menghasilkan kepuasan kerja yang tinggi.

b. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji t substruktural 1 pada Tabel di atas,

menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi untuk variabel kepemimpinan
(X2) sebesar 0,016<0,05 dan diperoleh angka thiwng Sebesar 2,535>2,032,
maka artinya, variabel kepemimpinan secara signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, apabila kepemimpinan baik, maka
semakin tinggi kepuasan kerja.

Hasil Uji t Substruktural 2

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.756 2.783 2.787 .009
x1 .154 .143 178 1.077 .290
x2 121 173 .109 .700 489
M .662 217 .535 3.050 .005

a. Dependent Variable: intention to stay

Sumber : Data Primer diolah 2019
a. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Intention To Stay
Berdasarkan hasil uji t substruktural 1 pada Tabel di atas,
menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi untuk variabel budaya

organisasi (Xi1) sebesar 0,290>0,05 dan diperoleh angka thiung Sebesar
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1,077<2,034, maka artinya, budaya organisasi tidak memiliki pengaruh
terhadap intention to stay.
b. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Intention To Stay
Berdasarkan hasil wuji t substruktural 1 pada Tabel di atas,
menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi untuk variabel kepemimpinan
(X2) sebesar 0,489>0,05 dan diperoleh angka thiwng Sebesar 0,700<2,034,
maka artinya, variabel kepemimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap

intention to stay.

c. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Intention To Stay
Berdasarkan hasil uji t substruktural 2 pada Tabel di atas,
menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi untuk variabel kepuasan
kerja (m) sebesar 0,005<0,05 dan diperolen angka thiwng Sebesar
3,050>2,034, maka artinya variabel kepuasan kerja secara signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap intention to stay. Apabila karyawan
memiliki kepuasan kerja yang tinggi, maka akan menciptakan intention to
stay bagi para karyawannya.
Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya
kontribusi independent variable dengan dependent variable, sehingga dapat
diketahui variabel yang dapat mempengaruhi dependent variable. Hasil uji
koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Subkultur 1

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
[Model R R Square Square Estimate

il 7392 546 518 1.517

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan, budaya

organisasi

b. Dependent Variable: kepuasan kerja

Berdasarkan Tabel di ats, dapat diketahui nilai koefisien determinasi
atau R square adalah 0,518. Nilai R square berasal dari penguadratan R,
yakni 0,739%0,739=0,518. Besarnya nilai koefisien determinasi (0,518) sama
dengan 51,8%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel budaya
organisasi (X;) dan variabel kepemimpinan (X;) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel kepuasan kerja sebesar 51,8% sedangkan sebesar 48,2%
(100% - 51,8%) variabel kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel-variabel

diluar model penelitian ini.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Subkultur 2

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

il 7447 553 511 1.891

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja,

kepemimpinan, budaya organisasi

b. Dependent Variable: intention

to stay

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui nilai koefisien determinasi
atau R square adalah 0,553. Nilai R square berasal dari penguadratan R,

yakni 0,744x0,744=0,553. Besarnya nilai koefisien determinasi (0,511) sama
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dengan 51,1%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel budaya
organisasi (X;), variabel kepemimpinan (X;), dan variabel kepuasan kerja
(Y1) secara simultan berpengaruh terhadap variabel intention to stay sebesar
51,1%, sedangkan sebesar 48,9% (100% - 51,1%) variabel intention to stay
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini.
4.2.  Analisis Jalur
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi yang

digunakan untuk menerangkan akibat langsung atau tidak langsung seperangkat
variabel, sebagai variabel penyebab terhadap variabel lain yang merupakan
variabel akibat. Analisis jalur adalah analisis yang menghubungkan lebih
dari dua variabel untuk mengetahui intention to stay (Y3), budaya organisasi
(X4), kepemimpinan (X5), kepuasan kerja (Y31).
43.1  Substruktural 1

m = Pm; X1+Pmy Xo+ €1

m = kepuasan kerja

X1 = budaya organisasi

Xz = kepemimpinan

€1 =error

V1 —R?
Untuk mencari €;= Error dapat digunakan rumus €;=

Berikut hasil pengujian untuk persamaan substruktural 1.

Hasil Uji Koefisien Jalur Substruktural 1
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.641 2.184 1.209 .235
x1 .332| .099| .476| 3.363| .002
X2 .321| .127| .359| 2.535| 016

a. Dependent Variable: kepuasan kerja

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
[Model R R Square Square Estimate

1 7397 546 518 1.517

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan, budaya

organisasi

b. Dependent Variable: kepuasan kerja
Berikut persamaan regresi Tabel 1VV-12.

m =0,476X; + 0,359X; + €1

I
(€1=V1 7 0% - g 454

Kemudian nilai-nilai Py, P2, dan €; dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (P;) = 0,476

Koefisien regresi untuk X; menunjukkan adanya korelasi positif antara
budaya organisasi dengan kepuasan kerja. Artinya, penambahan satu satuan
skala likert pada variabel budaya organisasi (X;), maka akan menambah
variabel kepuasan kerja sebesar 0,476.

b. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (P,) = 0,359

21



Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepemimpinan Terhadap Intention To Stay Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi (Studi pada CV Anugerah Kencana Mandiri
Kantor Pusat Yogyakarta)

Koefisien regresi untuk X, sebesar 0,359. Artinya, setiap penambahan
satu satuan skala likert pada variabel kepemimpinan (Xz), maka akan
menambah variabel kepuasan kerja sebesar 0,359.

c. Nilai Residu atau Error €,= 0,454

Nilai residu sebesar 0,454 menunjukkan kepuasan kerja yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel budaya organisasi dan variabel kepemimpinan,
diabaikan atau sama dengan nol (0).
4.3.2.Substruktural 2

Y =PY X1+ PY Xy +PY, Y1+ €2
Y1 = kepuasan kerja Y

= intention to stay X; =

budaya organisasi X, =
kepemimpinan

€2 = error

Vv1-—R*
Untuk mencari €2= Error dapat digunakan rumus €2=

Berikut hasil pengujian untuk persamaan subkultural 2.

Hasil Uji Koefisien Jalur Substruktural 2

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.756 2.783 2.787 .009
x1 154 143 178 1.077 290
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X2 121 173 109 700 489

Y1 .662| .217| .535| 3.050| .005
a. Dependent Variable: intention to
stay

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the

[Model R R Square Square Estimate
1 744% 553 511 1.891

a. Predictors: (Constant), m, x2, x1

b. Dependent Variable: intention

to stay

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat persamaan regresi sebagai
berikut.

Y =0,178 X; + 0,109 X; + 0,535 m + €1

—

J1—0553
(€1= = 0,447)

Kemudian nilai-nilai Py, P,, dan €; dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (P1) = 0,178

Koefisien regresi untuk X; sebesar 0,178. Artinya, setiap penambahan
satu satuan skala likert pada variabel budaya organisasi (Xi), maka akan
menambah intention to stay sebesar 0,178.
b. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (P,) = 0,109

Koefisien regresi untuk X, sebesar 0,109. Artinya, setiap penambahan
satu satuan skala likert pada variabel kepemimpinan (X;), maka akan
menambah intention to stay sebesar 0,109.

c. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (Y1) = 0,535
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Koefisien regresi untuk m sebesar 0,535. Artinya, setiap penambahan
satu satuan likert pada variabel kepuasan kerja (Y1), maka akan menambah
intention to stay sebesar 0,535.

d. Nilai Residu atau Error €,= 0,447

Nilai residu sebesar 0,705 menunjukkan kepuasan kerja yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel budaya organisasi dan variabel kepemimpinan,
diabaikan atau sama dengan nol (0).

4.4.Perhitungan Pengaruh Antar Variabel
4.4.1. Penghitungan Direct Effect digunakan formula sebagai berikut:
a. Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
X1 2 Y1=0,476
b. Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
X2 =2 Y1 =0,359
c. Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap intention to stay
X1 2> Y, =0,178
d. Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap intention to stay
X2 =2 Y, =0,109
e. Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap intention to stay
Y: > Y,=0,535
4.4.2. Pengaruh Tidak langsung (Indirect Effect atau IE)
a. Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap intention to stay melalui
kepuasan kerja

X1 =2 Y2>Y: = 0,178 x 0,535 = 0,09523
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b. Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap intention to stay melalui
kepuasan kerja.
X2 2 Y2>Y1=0,109 x 0,535 = 0,058315

4.4.3. Pengaruh Total (Total Effect)

a. Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kepuasan kerja melalui
intention to stay
X12>Y12Y,=0,178 + 0,535 =0,713

b. Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja melalui
intention to stay
X2 2> Y1 2>Y,=0,109 + 0,535 = 0,644

Diagram Jalur

€=0,447 €=0,454

Kepuasan Kerja
(Y1)

Intention To
Stay (Y,)

kepemimpinan terhadap intention to
penelitian ini stay melalui kepuasan kerja pada CV
adalah untuk mengetahui seberapa Anugerah Kencana Mandiri Kantor

besar pengaruh budaya organisasi dan
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Pusat

Yogyakarta.  Hasil  dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Pembahasan Hipotesis K

budaya organisasi tidak

berpengaruh terhadap intention to

stay

Hasil analisis jalur
persamaan | variabel menunjukkan
bahwa budaya organisasi terhadap
intention to stay menunjukan nilai
0,178 yang berarti bahwa H; yakni
variabel budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap intention to
stay pada CV Anugerah Kencana
Mandiri, Kantor Pusat Yogyakarta.
Implikasi manajerial dari
penelitian ini berarti apabila suatu
organisasi

dapat  menciptakan

sebuah budaya organisasi yang
baik seperti budaya bekerja sama
dengan rekan kerja, pola
komuikasi dan sebagainya rupanya

rupanya tidak berpengaruh dengan

26

intention to stay karyawannya.

Artinya, apabila budaya
organisasinya baik, maka belum
tentu dapat menciptakan intention

to stay yang tinggi.

Pembahasan  Hipotesis  II:

kepemimpinan tidak berpengaruh

terhadap intention to stay

Hasil analisis jalur

persamaan I variabel
kepemimpinan terhadap intention
to stay menunjukan nilai 0,109
yang berarti

bahwa H; yakni

variabel ~ kepemimpinan  tidak

berpengaruh terhadap intention to
stay pada CV Anugerah Kencana,
Mandiri Kantor Pusat Yogyakarta.
dari

Implikasi manajerial

penelitian ini, pemimpin yang

memiliki sifat kempemimpinan

menimbulkan

yang respon

konstruktif (membangun), maka

belum tentu dapat menimbulkan
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intention to stay yang tinggi bagi
para karyawan.
. Pembahasan Hipotesis Il1I: budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja
Hasil analisis jalur
persamaan Il variabel budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja
menunjukan nilai 0,476 yang
berarti bahwa Hs yakni variabel
budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada CV Anugerah
Kencana Mandiri, Kantor Pusat
Yogyakarta. Dari hasil pembagian
kuisioner dan penelitian yang
dilakukan oleh penulis
menunjukkan bahwa CV Anugerah
Kencana Mandiri, Kantor Pusat
Yogyakarta menjadikan budaya
organisasi sebagai salah satu dasar

untuk mengukur tingkat kepuasan

kerja karyawan. Apabila budaya
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. Pembahasan

organisasi yang dibangun pada
perusahaan tersebut baik seperti
koordinasi yang baik antar
karyawan, maka akan menciptakan
kepuasan  kerja  bagi  para
karyawan. Begitupun sebaliknya.
Hipotesis IV:
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja

Hasil analisis jalur
persamaan v variabel
kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja menunjukan nilai 0,359 yang
berarti bahwa Hy yakni
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pada CV Anugerah Kencana
Mandiri, Kantor Pusat Yogyakarta.
Implikasi manajerial dari
penelitian ini, yakni kepemimpinan
dapat

memengaruhi  kepuasan

kerja  karyawannya,
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seperti  mengidentifikasi ide-ide kerja terhadap intention to stay
baru untuk memperbaiki proses menunjukan nilai 0,535 yang
kerja dan memperbarui berarti bahwa Hs yakni variabel

keterampilan mereka untuk kepuasan kerja berpengaruh positif
menciptakan  kinerja  inovatif. dan signifikan terhadap intention

Kepuasan kerja ini mencakup lima to stay pada CV  Anugerah

hal, yakni kepuasan dengan gaji, Kencana Mandiri, Kantor Pusat
kepuasan dengan promosi, Yogyakarta. Implikasi manajerial
kepuasan dengan penyelia, dari penelitian ini  adalah
kepuasan dengan rekan kerja, dan mendorong individu untuk
kepuasan dengan pekerjaan itu bertahan  dalam  menghadapi
sendiri. Oleh  karena itu, tantangan pada pekerjaannya.

pemimpin harus memiliki jiwaKESIMPULAN DAN SARAN
kepemimpinan yang baik agar Kesimpulan

dapat memenuhi kelima kepuasan Berdasarkan hasil analisis data

kerja  tersebut  bagi  setiapkuisioner mengenai budaya organisasi
karyawan. dan kepemimpinan terhadap intention to

e.  Pembahasan  Hipotesis  Vistay melalui kepuasan kerja dapat
kepuasan kerja berpengaruh positifdiambil kesimpulan sebagai berikut.

dan signifikan terhadap terhadapa. Hasil dari analisis jalur menunjukkan

intention to stay bahwa budaya organisasi tidak
Hasil analisis jalur  perpengaruh terhadap intention to
persamaan Il variabel kepuasan stay karyawan di CV Anugerah
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Kencana Mandiri, Kantor Pusat
Yogyakarta. Hal tersebut berarti
bahwa semakin  baik  budaya

organisasi sebuah perusahaan, maka

belum tentu dapat meningkatkan

intention to stay karyawan. d.

. Hasil dari analisis jalur menunjukkan

bahwa kepemimpinan tidak

berpengaruh terhadap variabel

intention to stay karyawan di CV
Anugerah Kencana Mandiri Kantor
Pusat Yogyakarta. Hal tersebut berarti
bahwa semakin baik kepemimpinan,
belum tentu

maka dapat

meningkatkan intention to stay

karyawan di CV Anugerah Kencana

Mandiri, Kantor Pusat Yogyakarta. e.

. Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif ~ dan

signifikan  terhadap

kepuasan kerja karyawan di CV
Anugerah Kencana Mandiri, Kantor

Pusat Mandiri. Hal tersebut berarti
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bahwa semakin  baik  budaya
organisasi, maka akan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan di CV
Anugerah Kencana Mandiri, Kantor
Pusat Yogyakarta.

Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh

positif ~dan  signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan di CV
Anugerah Kencana Mandiri, Kantor

Pusat Yogyakarta. Hal tersebut berarti

bahwa  semakin meningkatnya
kepemimpinan, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja

karyawan di CV Anugerah Kencana
Mandiri, Kantor Pusat Yogyakarta.

Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
intention to stay pada CV Anugerah
Kantor Pusat

Kencana Mandiri,

Yogyakarta. Artinya, apabila

karyawan memiliki kepuasan Kerja,
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maka akan menghasilkan intention to  Saran
stay yang tinggi. Bagi Perusahaan/Pemimpin
a. Budaya organisasi yang baik dari
sebuah perusahaan  sebaiknya
dipertahankan, seperti: proses
komunikasi yang baik,
penciptaan hubungan yang

harmonis  antara  pemimpin

dengan karyawan, dan
pengutamaan kepentingan
kelompok. Sementara itu,

budaya organisasi yang kurang
baik, seperti evaluasi pekerjaan
secara rutin sebaiknya dikaji

ulang.
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b. Kepemimpinan yang sudah baik,

seperti: sikap pemimpin yang
selalu  memberikan intruksi
secara jelas, pemimpin yang

selalu melibatkan bawahannya
dalam menyelesaikan pekerjaan,
serta komunikasi dua arah yang
dilakukan

antara  pemimpin

dengan  bawahan  sebaiknya

dipertahankan. Sementara itu,

sikap pemimpin yang kurang

disenangi oleh para
karyawannya, Yyakni pemberian
kesempatan kepada karyawan

untuk menyelesaikan pekerjaan

dengan caranya sendiri perlu

dievaluasi. Hal ini dikarenakan
terkadang hasil  pekerjaannya
kurang sesuai dengan yang
diharapkan.
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c. Pemimpin  dapat menerapkan

kepemimpinan transformasional
untuk  meningkatkan kepuasan

kerja, yakni memberikan

perhatian secara pribadi serta

mendorong  setiap  karyawan

untuk berprestasi. Hal yang
dapat dilakukan pemimpin yaitu
dengan melakukan pendekatan
secara  personal,  khususnya
kepada karyawan yang memiliki
karakteristik khusus agar agar
karyawan merasa mendapatkan

dukungan dari pemimpinnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi  peneliti  selanjutnya

diharapkan dapat melakukan

penelitian serupa terkait pengaruh
variabel bebas di

luar budaya

organisasi dan kepemimpinan

terhadap intention to stay karyawan
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